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BAB IV 

KESIMPULAN  

 

Klenteng Hok Lay Kiong Bekasi merupakan salah satu klenteng yang terdapat 

ritual ciamsi. Ritual ciamsi ini diawali dengan berdoa kepada dewa xuantian shengdi 

kemudian menyebutkan nama, alamat dan permohonan dan dilanjutkan dengan 

mengocok tabung bambu yang berisi bilah bambo sampai bilah tersebut terjatuh 

kelantai. Setelah itu melihat nomor yang tertera pada bilah bambo, lalu mencocokan 

nomor tersebut dengan kertas syair ciamsi yang tersedia. Syair ciamsi ini ada dua 

macam yaitu syair ciamsi penerangan dan syair ciamsi resep obat. Jumlah syair 

ciamsi penerangan ada 150 nomor yang berisi tentang perjalan hidup seseorang 

seperti rejeki, kesehatan, usaha, jodoh, pernikan, bepergian dan lain-lain. Penelitian 

ini hanya mengambil 25 syair ciamsi sebagai sempel penelitian sedangkan syair 

ciamsi resep obat berjumlah 120 nomor. Penelitian ini hanya mengambil 5 syair 

ciamsi resep obat untuk sampel penelitain.  

Dari hasil penelitian juga dapat disimpulkan bahwa baik syair penerangan 

maupun ciamsi resep obat merupakan ciamsi yang dikenal di kelenteng Hok Lay 

Kiong, untuk pengobatan atau mendapatkan resep obat orang melakukan ritual ciamsi 

di altar dewa tuan rumah Hian Thian Siang Tee yang merupakan salah satu dewa 

pengobatan. 

  

  


